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TENTANG
HAK CIPTA
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
1.  Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pem-
batasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruff, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) hurufa, hurufb, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan senga-
ja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak
Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud da-
lam Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku monograf yang berjudul
Transformasi Pendidikan Vokasi: Model Teaching Factory Berbasis
Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence) di Pendidikan Menengah
Vokasi (SMK) ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun
sebagai panduan dan referensi bagi para pendidik, pengelola
sekolah, pengambil kebijakan, serta semua pihak yang terlibat
dalam pengembangan pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya
dalam penerapan model teaching factory berbasis kecerdasan
artifisial (artificial intelligence).

Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Pendidikan vokasi, sebagai ujung tombak dalam
menyiapkan tenaga kerja terampil dan siap pakai, harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat. Model
teaching factory berbasis kecerdasan artifisial (artificial intelligence)
hadir sebagai solusi inovatif untuk menjawab tantangan tersebut,
dengan memadukan teknologi kecerdasan artifisial dalam proses
pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap perubahan

di dunia industri.

Dalam buku ini, penulis mencoba menyajikan sebuah konsep
yang komprehensif tentang penerapan model teaching factory
berbasis kecerdasan artifisial (artificial intelligence/ Al) di SMK,
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mulai dari konsep dasar, implementasi, hingga evaluasi. Tidak
hanya itu, buku ini juga mengulas kebijakan pemerintah terkait
pendidikan vokasi dan peran strategis AI dalam pengembangan

kurikulum dan metode pembelajaran di SMK.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap
buku ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan
pendidikan vokasi di Indonesia dan mampu mendorong lahirnya
inovasi-inovasi baru dalam pengembangan model teaching factory
berbasis Al

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan
dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi
pembaca dan dapat menjadi salah satu referensi utama dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan menengah vokasi (SMK)

di Indonesia.
Jakarta, Agustus 2024

Penulis
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BAB |
PENGANTAR

Revolusi industri 4.0, yang ditandai oleh penggunaan
teknologi berbasis kecerdasan artifisial (artificial intelligence/ Al),
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan. Perkembangan ini menuntut pendidikan di Indonesia
untuk melakukan penyesuaian mendasar, khususnya dalam
menghadapi perubahan struktur pasar kerja dan kesenjangan
kompetensi lulusan SMK. Menurut laporan World Economic
Forum 2020, terdapat 97 juta orang yang dibutuhkan untuk mengisi
jenis pekerjaan baru dan di sisi lain akan ada 85 juta orang yang
pekerjaannya digantikan oleh mesin pintar (intelligent machine)
yaitu teknologi kecerdasan artifisial.

Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menekankan penerapan
model pembelajaran teaching factory di era industri 4.0, yang kini
menggunakan teknologi kecerdasan artifisial. Teaching factory
adalah metode pembelajaran yang mengintegrasikan proses
produksi di industri ke dalam kurikulum sekolah. Kecerdasan
artifisial dalam pendidikan dapat mendorong minat belajar siswa,

serta meningkatkan jumlah keterampilan yang mereka hasilkan.



Ini merupakan dampak langsung dari revolusi industri 4.0 yang
menuntut standar talenta digital yang lebih tinggi di kalangan
siswa. Oleh karena itu, SMK harus melakukan perubahan mendasar
pada program pendidikannya agar dapat menyesuaikan dengan
tuntutan perkembangan ini, baik dari segi pengetahuan maupun

kemampuan kepemimpinan siswa.

Pendidikan di SMK harus memastikan bahwa lulusannya
memiliki kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh industri. Siswa
dengan hanya satu atau dua keterampilan saja tidak akan mampu
bersaing di dunia kerja. Maka dari itu, sekolah dapat menjadikan
hasil pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial sebagai indikator
keberhasilan siswa. Masih banyak ruang untuk meningkatkan
pemahaman kepala sekolah dan guru produktif mengenai Al

Beberapa masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut.

1. Kurangnya edukasi yang memadai tentang pengetahuan dan
teknologi kecerdasan artifisial bagi siswa dan guru.

2. Infrastruktur digital yang belum memadai.

3. Kurikulum yang belum berbasis kecerdasan artifisial.

4. Kurangnya kolaborasi yang link and match antara program
SMK dengan dunia usaha dan industri (DU-DI).

5. Kapasitas pelatihan praktik berbasis kecerdasan artifisial
belum memadai antara SMK dan industri (DU-DI).

6. Regulasi dan kebijakan terkait pendidikan menengah vokasi
yang belum sepenuhnya mendukung penerapan teaching
factory berbasis AL



BAB Il
TEACHING FACTORY

A. Pengertian Teaching Factory

Teaching factory (TEFA) adalah model pembelajaran yang
menghubungkan langsung proses pembelajaran di sekolah dengan
pengalaman praktik di industri. Model ini mengombinasikan teori
dan praktik untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyerupai
situasi nyata di dunia kerja. Dalam feaching factory, siswa tidak
hanya belajar dari buku atau mengikuti instruksi di kelas, tetapi juga
terlibat dalam proses produksi nyata atau layanan yang diberikan

oleh sekolah yang bekerja sama dengan industri.

B. Prinsip-Prinsip Teaching Factory

1. Integrasi teori dan praktik: teaching factory menekankan
pentingnya penggabungan antara teori yang diajarkan di kelas
dan penerapannya secara langsung di dunia nyata. Siswa belajar
melalui pengalaman praktis yang relevan dengan dunia kerja.

2. Kolaborasi dengan industri: teaching factory melibatkan kemitraan
erat antara sekolah dan pihak industri. Industri berperan sebagai
mentor dan menyediakan proyek atau lingkungan kerja yang

dijadikan bagian dari kurikulum sekolah.



3. Pembelajaran berbasis proyek: siswa memperoleh pengalaman
dengan menyelesaikan proyek nyata yang diberikan oleh
industri. Proyek ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan teknis serta soft skills seperti kerja sama,
komunikasi, dan kemampuan memecahkan masalah.

4. Orientasi produk atau jasa: produk atau layanan yang
dihasilkan dalam TEFA bersifat nyata dan memiliki nilai
ekonomi. Hasil ini dapat digunakan oleh industri atau dijual
sebagai bagian dari operasional sekolah.

5. Evaluasi berbasis kompetensi: evaluasi dalam TEFA berfokus
pada kompetensi yang diperoleh siswa selama proses produksi
atau layanan. Penilaian dilakukan oleh guru dan pihak industri

untuk memastikan siswa memenuhi standar yang ditetapkan.

C. Tujuan Teaching Factory

Meningkatkan keterampilan siswa: teaching factory bertujuan
untuk mengasah keterampilan teknis dan praktis siswa sesuai
dengan kebutuhan industri. Ini mencakup kemampuan kerja
spesifik serta kompetensi umum seperti manajemen waktu
dan kerja sama tim.

2. Menyediakan pengalaman kerja nyata: siswa memperoleh
pengalaman kerja yang serupa dengan kondisi sebenarnya
di dunia industri, sehingga mempersiapkan mereka untuk
transisi yang lebih lancar ke dunia kerja setelah lulus.

3. Mengurangi kesenjangan antara dunia pendidikan dan
industri: teaching factory membantu mengurangi jarak
antara materi yang diajarkan di sekolah dan kebutuhan
industri. Melalui partisipasi dalam proyek industri nyata,
siswa mempelajari keterampilan yang relevan dan sesuai
perkembangan terbaru.

4. Meningkatkan daya saing lulusan: lulusan program TEFA
diharapkan memiliki keunggulan kompetitif di pasar kerja



karena mereka sudah memiliki keterampilan dan pengalaman
praktis yang dibutuhkan oleh industri.

5. Meningkatkan kolaborasi sekolah dan industri: teaching
factory mendorong hubungan yang lebih erat antara sekolah
dan industri, menciptakan jaringan yang menguntungkan bagi
kedua belah pihak. Industri mendapatkan akses ke tenaga
kerja yang terampil, sementara sekolah dapat meningkatkan

kualitas pendidikan yang mereka tawarkan.

D. Manfaat Teaching Factory

1. Bagi siswa: memberikan kesempatan belajar yang langsung
terkait dengan dunia kerja, meningkatkan keterampilan teknis
serta soft skills, dan menyediakan pengalaman praktis yang
berguna saat memasuki dunia kerja.

2. Bagi sekolah: meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkuat hubungan dengan sektor industri, serta membuka
peluang kerja sama yang lebih luas dengan berbagai sektor
usaha.

3. Bagi industri: mendapatkan akses ke calon tenaga kerja
yang sudah terlatih, sekaligus berperan langsung dalam
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
industri.

Teaching factory menjadi model pembelajaran yang makin
penting dalam pendidikan vokasi, terutama bagi negara-negara
yang ingin menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan pasar
kerja. Seiring perkembangan teknologi dan industri, teaching
factory terus berinovasi untuk memastikan siswa memperoleh

pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi.

E. Implementasi Teaching Factory

Tahapan implementasi teaching factory (TEFA) di sekolah
menengah kejuruan (SMK) memerlukan langkah-langkah
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sistematis agar model ini dapat berfungsi dengan efektif. Berikut

adalah tahapan-tahapan penting dalam penerapan teaching factory.

1. Perencanaan

a.

Identifikasi kebutuhan dan potensi sekolah: tahap pertama
adalah menganalisis kebutuhan dan potensi sekolah untuk
menerapkan teaching factory. Hal ini mencakup evaluasi
fasilitas, sumber daya manusia (guru dan staf pendukung),
serta program studi yang tersedia.

Penentuan tujuan dan sasaran: sekolah harus merumuskan
tujuan khusus yang diharapkan dari teaching factory,
misalnya untuk meningkatkan keterampilan siswa atau
memperkuat kerja sama dengan industri.

Pemetaan kurikulum: menyesuaikan kurikulum sekolah
dengan kebutuhan industri dan menentukan kompetensi

yang harus dicapai oleh siswa melalui program teaching

factory.

2. Persiapan

a.

Pengembangan infrastruktur: menyediakan fasilitas
dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung
implementasi teaching factory, seperti ruang kerja khusus,
mesin, dan teknologi yang sesuai.

Pelatihan guru dan staf: guru dan staf perlu dilatih agar
mampu mengelola dan mengajar dalam lingkungan
teaching factory. Pelatihan ini mencakup peningkatan
keterampilan teknis, pedagogis, dan pemahaman tentang
praktik-praktik di industri.

Penyusunan modul pembelajaran: menyusun modul
dan materi ajar yang sesuai dengan standar industri dan

selaras dengan kurikulum sekolah.

3. Pelaksanaan

a.

Kemitraan dengan industri: sekolah harus membangun

hubungan yang erat dengan industri untuk memastikan



bahwa proyek-proyek dalam teaching factory relevan dan
memberikan manfaat nyata. Industri dapat berperan
sebagai mentor, menyediakan proyek, atau memberikan
kesempatan magang.

b. Pelaksanaan pembelajaran: siswa mulai terlibat dalam
produksi atau layanan nyata yang merupakan bagian
dari teaching factory, dengan pengawasan dan bimbingan
guru serta pengawasan dari industri.

c. Evaluasi berkala: evaluasi dilakukan secara teratur untuk
memantau kemajuan siswa, kualitas produk atau layanan
yang dihasilkan, dan kesesuaian dengan standar industri.

4. Monitoring dan Evaluasi

a. Penilaian kinerja siswa: penilaian dilakukan untuk menilai
hasil kerja siswa dan memastikan mereka mencapai
kompetensi yang diharapkan. Penilaian ini melibatkan
partisipasi industri dan guru, dengan menggunakan
standar penilaian yang diterapkan di dunia kerja.

b. Evaluasi program: meninjau efektivitas program teaching
factory secara keseluruhan, termasuk dampak terhadap
keterampilan siswa, kepuasan industri, serta peningkatan
mutu pendidikan di sekolah.

c. Perbaikan berkelanjutan: berdasarkan hasil evaluasi,
sekolah melakukan revisi dan penyesuaian pada program
teaching factory guna meningkatkan efektivitas dan
memastikan kesesuaian dengan perkembangan industri
terkini.

5. Pengembangan dan Skalabilitas

a. Peningkatan skala: jika implementasi teaching factory
terbukti sukses, sekolah dapat mempertimbangkan untuk
memperluas program dengan melibatkan lebih banyak
siswa, memperkuat kerja sama dengan lebih banyak

industri, atau mengembangkan produk dan layanan baru.



s\

b.

Pembaharuan teknologi: mengintegrasikan teknologi
terbaru dan metode pembelajaran inovatif, seperti
kecerdasan artifisial (Al), agar tetap relevan dengan
kebutuhan industri serta tren terkini dalam pendidikan

vokasi.

6. Dokumentasi dan Publikasi

a.

Dokumentasi: setiap tahap dalam implementasi dan hasil
yang dicapai harus didokumentasikan secara menyeluruh
untuk memfasilitasi evaluasi, replikasi di sekolah lain,
serta pelaporan kepada pihak terkait.

Publikasi dan diseminasi: keberhasilan dan hasil dari
program teaching factory perlu disebarluaskan melalui
seminar, jurnal pendidikan, atau platform lain agar dapat

mendorong adopsi model ini di sekolah-sekolah lain.

7. Pengembangan Jangka Panjang

a.

b.

Evaluasi jangka panjang: melakukan penilaian terhadap
dampak jangka panjang program teaching factory pada
lulusan, seperti tingkat penyerapan di dunia kerja, kinerja
di tempat kerja, dan kepuasan dari pihak industri.

Strategi pengembangan: merancang strategi untuk
pengembangan teaching factory yang lebih luas, termasuk
penyesuaian dengan kebijakan pendidikan nasional dan

tren global dalam pendidikan vokasional.

Implementasi teaching factory berbasis Al di SMK membutuhkan

komitmen kuat dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, siswa,

industri, serta dukungan pemerintah dan pemangku kebijakan

pendidikan. Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, diharapkan

program teaching factory dapat dilaksanakan secara efektif dan

memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan

vokasional di Indonesia.



BAB Il
KECERDASAN ARTIFISIAL

A. Konsep Dasar Kecerdasan Artifisial (Al)

Kecerdasan artifisial (artificial intelligence atau Al) dalam
pembelajaran teaching factory mengacu pada penggunaan teknologi
ATI'untuk mendukung, memaksimalkan, dan meningkatkan proses
pendidikan dalam lingkungan yang meniru kondisi dunia kerja
sesungguhnya. Teaching factory adalah model pendidikan yang
memadukan pembelajaran berbasis produksi, di mana siswa
tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga terlibat dalam kegiatan
produksi atau simulasi bisnis layaknya di industri nyata. Konsep

utama kecerdasan artifisial adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran Mesin (Machine Learning)

a. Definisi: subbidang dari Al yang memungkinkan sistem
belajar dari data tanpa perlu diprogram secara khusus.
Sistem ini menggunakan algoritma untuk mengidentifikasi
pola dalam data dan membuat prediksi atau keputusan
berdasarkan data baru.

b. Jenis Pembelajaran

1) Supervised learning: model dilatih menggunakan



dataset yang sudah memiliki label, di mana input
dan output-nya sudah diketahui.

2) Unsupervised learning: model bekerja dengan dataset
tanpa label dan berusaha menemukan pola atau
struktur tersembunyi dalam data.

3) Reinforcement learning: model belajar melalui
pendekatan trial and error, dengan menerima umpan
balik berupa penghargaan (reward) atau hukuman

(punishment) berdasarkan tindakan yang dilakukan.

2. Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language Processing/
NLP)

a.

Definisi: bidang Al yang berfokus pada interaksi antara
komputer dan bahasa manusia, memungkinkan komputer
untuk membaca, memahami, dan menafsirkan bahasa
manusia.

Contoh aplikasi: chatbot, sistem terjemahan otomatis,

asisten virtual, dan analisis sentimen.

3. Visi Komputer (Computer Vision)

a.

Definisi: cabang Al yang memungkinkan komputer untuk
menangkap, memproses, dan menganalisis informasi
visual dari dunia nyata, kemudian membuat keputusan
berdasarkan data visual tersebut.

Contoh aplikasi: pengenalan wajah, analisis gambar
medis, sistem pengawasan otomatis, dan pengenalan

objek dalam kendaraan otonom.

4. Sistem Pakar (Expert Systems)

a.

Definisi: sistem komputer yang meniru kemampuan
pengambilan keputusan seorang pakar manusia. Sistem
ini menggunakan pengetahuan yang dikumpulkan dari
para ahli untuk membantu dalam pengambilan keputusan

atau penyelesaian masalah kompleks.



b. Contoh aplikasi: diagnostik medis, penentuan kebijakan

kredit, dan sistem rekomendasi.

Robotika

a. Definisi: penerapan Al dalam robot untuk memungkinkan
mereka berinteraksi dengan lingkungan fisik dan
melakukan berbagai tugas yang biasanya dilakukan oleh
manusia.

b. Contoh aplikasi: robot pembersih rumah, robot industri,

dan robot medis.

Jaringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Networks)

a. Definisi: sistem komputasi yang meniru cara kerja jaringan
saraf pada otak manusia, digunakan untuk mengenali pola
dan melakukan tugas seperti klasifikasi dan regresi.

b. Deep learning: subbidang pembelajaran mesin yang
memanfaatkan jaringan saraf dengan banyak lapisan (deep
neural networks) untuk menganalisis data yang kompleks

seperti gambar, suara, dan teks.

Teknologi Kecerdasan Artifisial dalam Pembelajaran
Teaching Factory

Penerapan Kecerdasan Artifisial dalam Teaching Factory

a. Otomatisasi dan pemantauan proses pembelajaran:
Al dapat mengotomatiskan berbagai aspek dalam
teaching factory, seperti penjadwalan, pemantauan kinerja
siswa, serta evaluasi hasil produksi. Al memungkinkan
pemantauan real-time terhadap proses produksi yang
dilakukan oleh siswa, memberikan umpan balik langsung
yang membantu siswa memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan keterampilan mereka.

b. Pembelajaran adaptif dan personalisasi: dengan
menganalisis data kinerja siswa, Al dapat mengidentifikasi
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kekuatan dan kelemahan individu. Berdasarkan hasil
analisis ini, Al dapat merancang rencana pembelajaran
yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan setiap
siswa. Hal ini sangat bermanfaat dalam teaching factory,
karena siswa memiliki kecepatan dan tingkat pemahaman
yang bervariasi.

c. Simulasi berbasis AI: Al memungkinkan simulasi proses
industri yang kompleks, yang sulit dilakukan secara fisik
karena keterbatasan sumber daya atau risiko yang tinggi.
Misalnya, Al bisa digunakan untuk menyimulasikan
pengoperasian mesin berat, proses produksi otomatis,
atau skenario manajemen rantai pasok. Ini memberikan
siswa pengalaman belajar yang lebih dalam dan realistis.

d. Penggunaan robotika dan automasi: dalam teaching
factory, Al banyak diterapkan melalui robotika dan sistem
otomatis. Siswa diajarkan bagaimana mengoperasikan
dan memprogram robot yang digunakan dalam industri
nyata. Hal ini memberikan keterampilan praktis yang

sangat dibutuhkan di dunia kerja.

C. Manfaat Kecerdasan Artifisial dalam Pembelajaran Teaching
Factory

1. Efisiensi dan akurasi: Al membantu meningkatkan efisiensi
dan ketepatan dalam proses pembelajaran dan produksi.
Dengan menggunakan Al, kesalahan manusia dapat dikurangji,
dan hasil produksi bisa dioptimalkan. Hal ini memberi siswa
pemahaman tentang pentingnya presisi dan efisiensi dalam
dunia industri.

2. Pengambilan keputusan yang lebih baik: AI mampu
menganalisis data dalam jumlah besar dari proses produksi,
lalu memberikan rekomendasi berdasarkan analisis tersebut.

Siswa diajarkan untuk membuat keputusan yang didasarkan



pada data, sebuah keterampilan yang sangat penting di sektor
industri.

3. Persiapan untuk industri 4.0: penggunaan Al dalam teaching
factory menyiapkan siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan
kerja di industri 4.0, yang didominasi oleh otomatisasi dan
teknologi digital. Siswa akan terbiasa dengan teknologi dan
alat yang akan mereka hadapi di dunia kerja sesungguhnya.

4. Pembelajaran yang lebih dinamis: dengan bantuan Al, proses
belajar menjadi lebih dinamis dan interaktif. Siswa dapat
berinteraksi dengan sistem cerdas, menerima umpan balik
secara langsung, dan mengikuti simulasi yang mencerminkan

tantangan nyata di industri.

D. Tantangan dan Peluang Penerapan Kecerdasan Artifisial
pada Pembelajaran Teaching Factory

1. Tantangan: penerapan Al dalam teaching factory memerlukan
investasi yang signifikan dalam infrastruktur teknologi serta
pelatihan tenaga pengajar. Selain itu, tantangan lain adalah
memastikan bahwa siswa dapat mengikuti perkembangan
teknologi yang terus berubah dan memiliki keterampilan
digital yang diperlukan.

2. Peluang: penggunaan Al dalam teaching factory memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi
di SMK. Hal ini tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih
selaras dengan kebutuhan industri, tetapi juga mempererat
hubungan antara pendidikan dan dunia kerja, sehingga lulusan
SMK lebih siap dan kompetitif di dunia kerja.

Secara keseluruhan, penerapan Al dalam pembelajaran teaching
factory merupakan kemajuan penting dalam pendidikan vokasional.

Teknologi ini tidak hanya mengubah metode pembelajaran siswa,

tetapi juga menambah relevansi pendidikan dengan tuntutan

industri saat ini dan masa mendatang.



E. PotensiIntegrasi Kecerdasan Artifisial (AI) dalam Pendidikan
Menengah Vokasi (SMK)

Integrasi kecerdasan artifisial (Al) dalam pendidikan menengah

vokasi (SMK) memiliki potensi besar untuk mengubah metode

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Berikut beberapa
aspek di mana Al dapat diterapkan di SMK.

1. Pembelajaran Adaptif dan Personalisasi

a.

Kustomisasi pembelajaran: Al memungkinkan proses
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan, ritme, dan
gaya belajar masing-masing siswa. Dengan menganalisis
data performa siswa, Al dapat menyesuaikan materi
dan metode pengajaran untuk setiap individu, sehingga
memastikan siswa dapat mencapai hasil optimal.

Umpan balik real-time: sistem Al dapat memberikan
umpan balik langsung kepada siswa terkait tugas atau
proyek yang mereka kerjakan, memungkinkan mereka
untuk segera memperbaiki kesalahan dan memahami

materi yang belum dikuasai dengan lebih baik.

2. Simulasi dan Pelatihan Virtual

a.

Simulasi industri: Al dapat digunakan untuk membuat
simulasi lingkungan kerja industri yang realistis. Siswa
dapat berlatih menggunakan mesin canggih melalui
simulasi berbasis Al, tanpa risiko kerusakan atau biaya
operasional yang tinggi.

Penggunaan VR dan AR: Al digabungkan dengan
teknologi virtual reality (VR) dan augmented reality
(AR), siswa dapat dilatih dalam lingkungan yang lebih
mendalam dan interaktif, memungkinkan mereka untuk
mengalami skenario dunia nyata dalam lingkungan yang

aman dan terkendali.



Otomatisasi Manajemen Pembelajaran

a. Sistem penilaian otomatis: Al mampu mengotomatiskan
penilaian tugas dan ujian, mengurangi beban administratif
pada guru serta memberikan hasil yang lebih cepat dan
akurat.

b. Penjadwalan pintar: Al bisa membantu dalam mengatur
jadwal kelas, praktikum, dan proyek secara efisien,
memastikan pemanfaatan sumber daya yang optimal

dan menghindari bentrokan jadwal.

Pengembangan Keterampilan Teknologi

a. Pembelajaran coding dan data science: Al dapat
digunakan untuk mengajarkan keterampilan teknologi
seperti pemrograman, analisis data, dan penggunaan
perangkat lunak industri. Ini sangat relevan mengingat
permintaan yang terus meningkat akan keterampilan
digital di pasar kerja.

b. Pembelajaran berbasis proyek: AI mendukung
pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa bekerja
pada permasalahan nyata yang memerlukan penerapan

keterampilan teknologi dan berpikir kritis.

Manajemen dan Analisis Data

a. Pelacakan kinerja siswa: Al dapat mengumpulkan dan
menganalisis data kinerja siswa dari berbagai sumber,
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
perkembangan mereka dan area yang perlu ditingkatkan.

b. Tracer study: Al dapat meningkatkan efektivitas tracer
study alumni dengan melacak lulusan secara lebih efisien,
menganalisis data karier mereka, dan membantu sekolah
memahami kaitan antara kurikulum dan kesuksesan

lulusan di dunia kerja.



6. Kolaborasi dengan Industri

a. Al-driven industry collaboration: Al dapat memperkuat
kerja sama antara SMK dan sektor industri dengan
menganalisis kebutuhan pasar kerja, mencocokkan
keterampilan siswa dengan peluang pekerjaan, serta
mengembangkan kurikulum yang relevan.

b. Simulasi bisnis: siswa dapat terlibat dalam simulasi
bisnis yang didorong oleh Al, yang mencerminkan operasi
perusahaan nyata, memberikan pengalaman yang relevan,
dan persiapan yang lebih baik untuk menghadapi dunia

kerja.
7. Keputusan Berbasis Data dalam Pengajaran

Pengambilan keputusan berbasis data: Almemungkinkan
sekolah untuk membuat keputusan yang lebih baik dengan
menganalisis kinerja siswa, efektivitas metode pengajaran, dan
umpan balik dari industri. Ini membantu dalam penyesuaian
kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih responsif terhadap

kebutuhan pasar kerja.

8. Peningkatan Efisiensi Operasional

a. Optimasi penggunaan sumber daya: Al dapat membantu
dalam pengelolaan sumber daya sekolah secara lebih
efisien, termasuk penggunaan laboratorium, materi ajar,
dan waktu pengajaran, sehingga mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif.

b. Pengelolaan administratif: Al dapat mengotomatiskan
tugas administratif, seperti pendaftaran siswa, pengelolaan
catatan, dan komunikasi dengan orang tua, sehingga
memungkinkan staf sekolah untuk lebih fokus pada
kegiatan pendidikan yang lebih penting.

Integrasi Al dalam SMK tidak hanya berpotensi meningkatkan
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kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan dengan dunia
kerja, tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
industri 4.0. Dengan penerapan Al, SMK dapat melahirkan lulusan
yang lebih kompeten, adaptif, dan siap berkontribusi dalam
lingkungan kerja yang makin digital dan otomatis.







BAB IV

DESAIN MODEL TEACHING FACTORY‘
BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL

Desain pengelolaan dan pengembangan model teaching
factory yang memanfaatkan kecerdasan artifisial (Al) bertujuan
untuk mengintegrasikan Al dalam proses pembelajaran dan
mekanisme evaluasi, sehingga dapat menjadi contoh bagi
sekolah menengah kejuruan (SMK) baik negeri maupun swasta
di Indonesia. Untuk mendesain model teaching factory (TEFA)
berbasis Al di SMK, diperlukan pendekatan menyeluruh yang
dapat mengintegrasikan teknologi mutakhir ke dalam proses
pembelajaran vokasional. Berikut adalah langkah-langkah dalam

merancang model tersebut.

1. Analisis Kebutuhan dan Tujuan

a. Kebutuhan Sekolah dan Industri
1) Kebutuhan Sekolah
a) Meningkatkan keterampilan digital siswa.
b) Meningkatkan relevansi pendidikan vokasional
dengan kebutuhan industri 4.0.
¢) Memfasilitasi pembelajaran praktis berbasis

teknologi mutakhir.
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2)

Kebutuhan Industri

a)

b)

<)

Menyediakan tenaga kerja yang terampil dalam
penggunaan teknologi Al

Menjembatani kesenjangan antara pendidikan
dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.
Mengurangi waktu pelatihan untuk tenaga kerja

baru yang telah memiliki pengetahuan tentang AL

b. Tujuan Pembelajaran

1)

2)

3)

Menghasilkan lulusan yang siap kerja dengan

keterampilan Al yang relevan.

Meningkatkan kompetensi guru dalam

mengintegrasikan Al dalam proses pembelajaran.

Menciptakan ekosistem pembelajaran yang

mendukung inovasi dan kreativitas.

2. Infrastruktur Teknologi

a. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

1)

Perangkat Keras

Komputer dengan spesifikasi tinggi yang dapat
menjalankan algoritma Al secara efisien.

Server dan cloud storage untuk mengelola dan
menyimpan data terkait AL

Perangkat IoT (Internet of Things) yang terintegrasi

dengan Al untuk simulasi dalam konteks industri.

Perangkat Lunak

a)

b)

Platform AI seperti TensorFlow, Keras, dan
PyTorch yang digunakan untuk mengembangkan
dan melatih model AL

Software untuk analitik dan visualisasi data yang
mendukung pembelajaran berbasis data.

Sistem manajemen pembelajaran (LMS) berbasis

Al yang memfasilitasi pembelajaran adaptif.



b. Jaringan dan Keamanan

1) Infrastruktur jaringan dengan bandwidth tinggi dan
latensi rendah untuk mendukung pembelajaran daring
serta akses ke sumber daya berbasis cloud.

2) Keamanan siber yang kuat untuk melindungi data
dan sistem dari ancaman eksternal.

3) Sistem backup dan disaster recovery untuk memastikan
ketersediaan data dan layanan.

Laboratorium Al

1) Laboratorium khusus yang dilengkapi dengan
perangkat keras dan lunak untuk pengembangan
serta eksperimen di bidang Al

2) Ruang kelas pintar yang terintegrasi dengan teknologi

Al untuk mendukung pembelajaran interaktif.

3. Kurikulum dan Metodologi Pembelajaran

a.

Integrasi Al dalam Kurikulum

1) Revisi kurikulum: masukkan topik-topik terkait Al
seperti machine learning, data mining, dan pemrograman
Al ke dalam mata pelajaran yang relevan.

2) Modul pembelajaran Al: kembangkan modul khusus
yang berfokus pada pengenalan dan penerapan Al
dalam berbagai sektor industri.

3) Penilaian berbasis proyek: terapkan proyek akhir yang
didasarkan pada Al sebagai bagian dari penilaian siswa.

Pembelajaran Berbasis Proyek

1) Proyek industri: bekerja sama dengan industri untuk
menciptakan proyek nyata yang dapat diselesaikan
siswa menggunakan AL

2) Pembelajaran mandiri: sediakan platform e-learning
yang memungkinkan siswa untuk belajar dan berlatih

Al secara mandiri.



3) Hackathon dan kompetisi: selenggarakan hackathon

dan kompetisi berbasis Al untuk mendorong inovasi

serta kreativitas di kalangan siswa.

c. Kolaborasi dengan Industri

1)

2)

Kemitraan strategis: bangun kemitraan dengan
perusahaan teknologi dan startup Al untuk mendukung
program magang, beasiswa, dan proyek penelitian.

Kunjungan industri: lakukan kunjungan ke
perusahaan yang menerapkan Al untuk memberikan

pengalaman praktis kepada siswa.

4. Pengembangan Kompetensi Guru

a. Pelatihan Guru

1)

2)

Pelatihan teknis AI: selenggarakan sesi pelatihan
mendalam mengenai konsep dasar Al, pemrograman,
dan penerapannya dalam proses pengajaran.

Pengembangan materi pembelajaran: bantu guru
dalam merancang materi pembelajaran yang sesuai

dengan integrasi teknologi Al

b. Workshop dan Seminar

1)

2)

Workshop berkala: adakan workshop secara berkala
untuk memperbarui wawasan guru mengenai tren
terbaru dalam bidang Al

Seminar nasional dan internasional: dorong partisipasi
guru dalam seminar yang diadakan baik di tingkat

nasional maupun internasional terkait Al dan pendidikan.

5. Proses Pembelajaran

a. Pembelajaran Hybrid

1)

2)

Tatap muka dan daring: gabungkan pembelajaran
tatap muka dengan e-learning berbasis Al, sehingga
siswa dapat belajar dengan cara yang lebih fleksibel.

Platform Al-driven: terapkan platform Al yang



dapat memberikan rekomendasi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa.
b. Simulasi dan Praktikum

1) Simulasi industri: manfaatkan Al dalam simulasi industri
untuk memberikan siswa pengalaman nyata dalam
lingkungan kerja yang didukung oleh teknologi AL

2) Praktikum AI: sediakan sesi praktikum khusus yang
berfokus pada eksperimen dengan algoritma Al, sehingga

siswa dapat memahami penerapan Al secara langsung.

6. Evaluasi dan Umpan Balik

a. Evaluasi Berkelanjutan
1) Penilaian kinerja siswa: terapkan sistem evaluasi
berbasis data untuk secara rutin menilai perkembangan
keterampilan siswa dalam AlL
2) Evaluasi proyek: lakukan evaluasi mendalam terhadap
proyek-proyek Al yang dikerjakan siswa, melibatkan
industri sebagai pihak yang melakukan evaluasi.
b. Umpan Balik dari Industri
1) Keterlibatan industri: kumpulkan umpan balik dari
mitra industri mengenai kesiapan kerja lulusan yang telah
mengikuti program teaching factory (TEFA) berbasis Al
2) Penyesuaian kurikulum: berdasarkan umpan balik
yang diterima, lakukan penyesuaian pada kurikulum
dan metode pengajaran untuk memastikan relevansi

dan efektivitasnya.

7. Kolaborasi Bersama Mitra Industri

a. Program Magang dan Kerja Sama Proyek
1) Magang berbasis Al: fasilitasi program magang di
perusahaan yang menerapkan teknologi Al, sehingga
siswa bisa mendapatkan pengalaman langsung

tentang penerapan Al di sektor industri.
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2) Kerja sama proyek: kembangkan proyek kolaboratif
antara sekolah dan industri, di mana siswa
berkontribusi pada solusi Al untuk menyelesaikan
masalah nyata yang dihadapi industri.

b. Penyediaan Beasiswa dan Penghargaan

1) Beasiswa Al ajak perusahaan untuk menyediakan
beasiswa bagi siswa yang menunjukkan prestasi luar
biasa dalam pembelajaran Al.

2) Penghargaan inovasi: berikan penghargaan kepada
proyek-proyek Al terbaik yang dikerjakan oleh siswa
dalam program teaching factory.

8. Pengembangan dan Skalabilitas

a. Rencana Pengembangan Jangka Panjang
1) Ekspansi program: rancang strategi untuk memperluas
penerapan model feaching factory (TEFA) berbasis Al
ke lebih banyak SMK di berbagai wilayah Indonesia.
2) Adopsi teknologi baru: terus perbarui teknologi Al
yang digunakan sesuai dengan perkembangan terkini
di bidang teknologi.
b. Ekspansi ke Sekolah Lain
1) Pilot project: mulailah dengan pilot project di
beberapa SMK, lalu lakukan perluasan ke sekolah lain
berdasarkan hasil evaluasi dari pilot project tersebut.
2) Pendampingan sekolah lain: berikan pendampingan
dan pelatihan kepada SMK lain yang ingin menerapkan
model teaching factory (TEFA) berbasis kecerdasan
artifisial (Al).

9. Manajemen Perubahan

a. Sosialisasi dan Edukasi
1) Edukasi stakeholder: lakukan sosialisasi kepada guru,

siswa, orang tua, serta pihak terkait lainnya mengenai



pentingnya integrasi Al dalam pendidikan vokasi.

2) Penyuluhan dan lokakarya: selenggarakan
penyuluhan dan lokakarya untuk meningkatkan
pemahaman serta penerimaan terhadap perubahan
yang dibawa oleh AL

b. Manajemen Perubahan

1) Strategi adaptasi: rancang strategi adaptasi untuk
membantu guru dan siswa dalam beralih ke model
pembelajaran baru yang didukung oleh Al

2) Komunikasi efektif: pastikan adanya komunikasi
yang efektif di semua tingkatan guna mengurangi

resistensi terhadap perubahan.

10. Monitoring dan Pelaporan

a. Monitoring Implementasi

1) Pemantauan rutin: lakukan monitoring secara berkala
terhadap pelaksanaan model teaching factory (TEFA)
berbasis Al untuk mengidentifikasi tantangan dan
kendala yang muncul.

2) Penilaian dampak: lakukan penilaian terhadap
dampak jangka pendek maupun jangka panjang
dari implementasi TEFA berbasis Al, terutama pada
kualitas pembelajaran dan kesiapan kerja siswa.

b. Pelaporan dan Publikasi

1) Laporan berkala: susun laporan secara periodik untuk
mencatat perkembangan dan hasil dari implementasi
TEFA berbasis Al

2) Publikasi hasil: publikasikan keberhasilan dan praktik
terbaik dari penerapan TEFA berbasis Al melalui

jurnal akademik, konferensi, atau media lainnya.






BAB V

UJI COBA MODEL TEACHING
FACTORY

Uji coba model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial
(Al) merupakan langkah penting dalam mengimplementasikan
teknologi kecerdasan artifisial (Al) pada sistem di sekolah
menengah kejuruan (SMK). Proses ini mencakup berbagai tahapan
yang dirancang untuk mengidentifikasi, menganalisis, menguji,
mengukur, dan mengevaluasi efektivitas kesiapan model ini
sebelum diterapkan secara luas di SMK seluruh Indonesia. Uji
coba model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial (Al)
dilakukan pada sekolah-sekolah berikut.

1. SMK Negeri 1 Pekanbaru, Provinsi Riau

SMK Negeri 1 Pekanbaru, yang sebelumnya dikenal sebagai
SMEA Negeri 1 Pekanbaru, didirikan pada 1 Agustus 1958
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Pengajaran,
dan Kebudayaan No. 2114/B/3/KED] tanggal 22 September
1958. Seiring dengan penerapan Kurikulum 1994, nama sekolah
berubah dari SMEA menjadi SMK Negeri 1 Pekanbaru sesuai
dengan Kepmendikbud No. 036/0/1997.



Gambar 1. Profil SMK Negeri 1 Pekanbaru, Riau
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2024)

Kepala sekolah SMKN 1 Pekanbaru, Citra Aries, menyampaikan
bahwa enam jurusan, yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga,
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Bisnis Daring dan
Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan, Usaha Perjalanan
Wisata, serta Perhotelan, telah menerapkan simulasi pembelajaran
berbasis kecerdasan artifisial (Al) dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan simulasi berbasis Al dalam pembelajaran bertujuan
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
praktis bagi siswa. Misalnya, pada jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga, siswa dapat memanfaatkan simulasi Al untuk melakukan
tugas-tugas akuntansi, seperti penyusunan laporan keuangan
untuk perusahaan jasa, dagang, maupun industri (menggunakan
perangkat lunak seperti MYOB, Accurate, Spreadsheet, dll.),
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, dunia industri,

pendidikan, dan pemerintahan yang terus berkembang.
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2. SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur dan SMK Negeri 11 Bandung

Provinsi Jawa Barat

Tentang Kami

Kompetensi |
o Keahlian

LA Tonar & Teaont
1, Pt Winata
2 Tkt Prsarwat
3. Pasel Peisttan Agowisats

SECH 3 BACET SIKUTLAN MARATEMEN TIHCHING FATTORY

Gambar 2. Profil SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur, Provinsi Jawa
Barat
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Gambar 3. Profil SMK Negeri 11 Bandung, Provinsi Jawa Barat




Karakteristik Responden (Siswa) SMK Negeri di Jawa Barat

(Bandung)

Azl Sekolah

o0 rampanaee.

Nama

Anagia Ramadani
Misael Krishna Sugandi
Yunisa Nurlaela
Nadzir Abdil Aziz
Fahmi Jauhar Alif

Marcella Amanda Putri
Rachman

Muhammad Rizwan
Rizkillah

M.lkhsan
Mizhal Ahdhan

Muhammad Arif Rahman

Naldy Razieq Fahrezi
Rizwar Azriawan Hamza
Aeni Syfarahmanda

Rida Rahmawati

Hafizh Gusta Dwi Pratama
Muhammad Fathir Kendira
Cantigi Indiana Putri
Mohamad Alfin Faiz

Tiara Ramadani

lke Nabila

Annisa Rizky Maulani Putri
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lenis Program TEFA
Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian

Teaching Factory TIKT

Perhotelan

Teaching Factory TIKT

Perhotelan

Perhotelan

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Perhotelan

Teaching Factory TIKT

Perhotelan

Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian

ST
an



Siti Padila Qorniah
Praditya Putra Harsono

Ani Mustika Wardana

Nama

Dheva Wahyu Hermana

Muhammad Ripki

Rafi Akmal Maulana

Cut Lutfiah Nifa

Gattan Akbil Prakasa

Sendi Wicaksono

Muhammad Ariel Jaelani

Faiza Raifa Rambu Basae

Najla Hanifah Putri Prasasti

Andika Pratama

Rafli Nugraha Rukmana

Abdul Azis Surya Almubaroq

Gia Nugraha

Muhammad Rifal

Linda Dzunur'aeni
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Teaching Factory TIKT

Teaching Factory TIKT

Jenis Program TEFA

Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DEV)

Desain Komunikasi Visual (DKV)

Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)
Desain Komunikasi Visual (DKV)

Desain Komunikasi Visual (DKV)




SMK NEGERI 11
Hasban Fardani BANDUNG 12 Rekayasa Perangkat Lunak
SMK NEGERI 11
Dava Ardiansyah BANDUNG 12 Rekayasa Perangkat Lunak
SMK NEGERI 11
Sela Putri Stephani BANDUNG 12 Desain Komunikasi Visual (DKV)

Gresia Feronika Lumban SMK NEGERI 11

Gaol BANDUNG 12 Desain Komunikasi Visual (DKV)
SMK NEGERI 11

Zayn Nadhira Putri BANDUNG 11 Management Perkantoran
SMK NEGERI 11

Irhan Achmad Janitra BANDUNG 11 Rekayasa Perangkat Lunak
SMK NEGERI 11

Moh. Firmansyah BANDUNG 12 Desain Komunikasi Visual (DKV)

Validasi dilakukan untuk menguiji hasil kajian yang menghasilkan
pengembangan model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial
(Al), yaitu model pembelajaran berbasis produksi yang terintegrasi
dengan kebutuhan dunia usaha dan industri (DU-DI). Buku ini
menggunakan kuesioner Smart Mobile Application Assessment Model
(SMAPA) yang disebarkan melalui Google Form. Setiap karakteristik
yang diuji diwakili oleh serangkaian pertanyaan, yang sebelumnya
telah melalui uji keterbacaan untuk memastikan bahwa pertanyaan
tersebut mudah dipahami oleh responden dan tidak memiliki makna

ganda atau ambigu.

Setelah itu, kuesioner disebarkan kepada responden yang
dinilai memiliki kompetensi untuk menjawab. Hasil pengisian
kuesioner dianalisis menggunakan metode Aiken’s V. Pada buku
ini, kesepakatan para ahli mengenai setiap itern —yang berupa
faktor kesuksesan model teaching factory— diuji validitas isinya
dan reliabilitas homogenitasnya dengan pendekatan Aiken’s V.
Validitas isi ditentukan dengan mengevaluasi kelayakan atau
relevansi tes berdasarkan analisis rasional oleh panel ahli atau

melalui expert judgment.



Keterlibatan siswa SMK negeri dalam memberikan penilaian
terhadap konten instrumen sangat penting. Instrumen yang
terdiri dari 25 item faktor kesuksesan, menggunakan skala
likert, disebarkan kepada 50 siswa di bidang keahlian Rekayasa
Perangkat Lunak, Desain Komunikasi Visual, Teaching Factory
TJKT, Perhotelan, serta Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian.

Dengan kata lain, 50 responden (siswa) diminta tingkat
kesetujuannya apakah setiap faktor sukses (CSF) model teaching
factory berbasis kecerdasan artifisial sudah sesuai hingga tercapai
kesepakatan. Instrumen kuesioner yang didesain menggunakan
skala likert dari 1-5 di mana 1 (sangat tidak sesuai), 2 (tidak sesuai),
3 (kurang sesuai), 4 (sesuai) dan 5 (sangat sesuai). Seluruh 50
siswa kelas X-XII mengisi kuesioner yang telah disebarkan oleh
peneliti, bahkan pada kuesioner ini beberapa ahli menambahkan
atau mengusulkan tambahan faktor sukses yang lain. Namun
faktor sukses yang ditambahkan tersebut telah diakomodasi oleh

faktor sukses yang ada.

Tahap pertama dilakukan perhitungan atau kalkulasi terhadap
koefisien validitas isi (content-validity coefficient) untuk setiap
item faktor sukses dengan menggunakan formula Aiken’s V.
Berdasarkan standar signifikansi validitas isi (V), untuk 50 orang
jumlah ahli (rater) dan 5 kategori (likert scale) maka nilai koefisien
validitas isi (V) minimal yang dianggap signifikan adalah 0.50 (V >
0.50). Seluruh 50 responden (siswa) mengisi kuesioner yang telah
disebarkan, bahkan pada kuesioner ini beberapa ahli menambahkan
atau mengusulkan tambahan faktor sukses yang lain. Namun,
faktor sukses yang ditambahkan tersebut telah diakomodasi oleh
faktor sukses yang ada. Tahap pertama dilakukan perhitungan
atau kalkulasi terhadap koefisien validitas isi (content-validity
coefficient) untuk setiap item faktor sukses dengan menggunakan

formula Aiken’s V. Pada tahap ini, keseluruhan 25 butir faktor



sukses (CSF) pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan

artifisial diekspresikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Uji Coba Model Teaching Factory Berbasis
Kecerdasan Artifisial pada Siswa SMK Negeri 11 Negeri
Bandung dan SMK Negeri 1 Pacet Provinsi Jawa Barat

Grup Kode | Uraian \%
Coefficient

Faktor Siswa |M1 | Pengajaran teaching factory 0.406
berbasis Al membantu saya
untuk lebih memahami
materi pembelajaran

M2 | Teknologi Al meningkatkan | 0.721

kemampuan saya dalam

menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran

M3 | Saya merasa nyaman 0.626
menggunakan aplikasi
Al untuk mendukung
pembelajaran saya

M4 | Pengajaran berbasis Al 0.418

membantu saya untuk

mengasah keterampilan kritis
dan analitis saya
M5 | Al membantu dalam 0.480

memberikan umpan balik

yang lebih cepat dan
tepat terhadap kinerja
pembelajaran saya
M6 | Saya merasa bahwa 0.529
penggunaan Al dalam

pengajaran membantu

untuk mempersonalisasi

pengalaman pembelajaran




M7

Saya percaya bahwa
penggunaan teknologi Al
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi

belajar saya

0.616

M8

Pengajaran berbasis Al
memudahkan saya untuk
mengakses sumber daya

pembelajaran tambahan

0.585

M9

Al membantu saya untuk
berinteraksi dengan materi
pembelajaran secara lebih
interaktif

0.701

M10

Saya percaya bahwa
teknologi Al akan menjadi
bagian penting dalam masa
depan pendidikan

0.560

Faktor
Teknologi

T1

Saya merasa bahwa
penggunaan teknologi
Al dalam pembelajaran
membuat proses

pembelajaran lebih efisien

0.460

T2

Al membantu meningkatkan
interaksi saya dengan materi
pembelajaran

0.696

T3

Teknologi Al memungkinkan
umpan balik yang lebih cepat
terhadap kinerja saya dalam
pembelajaran

0.685

T4

Saya merasa bahwa

Al membantu saya
mempersonalisasi
pengalaman pembelajaran

saya

0.627




T5

Penggunaan teknologi
Al membuat saya lebih
termotivasi untuk belajar

0.547

T6

Al membantu saya
mengakses sumber daya
pembelajaran tambahan
dengan lebih mudah

0.680

T7

Saya percaya bahwa
teknologi Al akan menjadi
bagian penting dalam masa
depan pendidikan

0.470

T8

Al membantu saya untuk
meningkatkan keterampilan

analitis dan kritis saya

0.624

T9

Saya merasa nyaman dan
percaya diri menggunakan
aplikasi Al dalam
pembelajaran

0.614

T10

Penggunaan teknologi

Al dalam pengajaran
memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih
interaktif

0.555

Faktor
Pengajaran

K1

Saya merasa bahwa
pengajaran berbasis Al
membantu saya untuk
memahami materi
pembelajaran dengan lebih
baik

0.447

K2

Teknologi Al meningkatkan
kemampuan saya dalam
menyelesaikan tugas-tugas

pembelajaran

0.829

K3

Saya merasa nyaman
menggunakan aplikasi
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Al untuk mendukung

pembelajaran saya

0.691

K4

Pengajaran berbasis Al
membantu saya untuk
mengasah keterampilan kritis
dan analitis saya

0.596

K5

Al membantu dalam
memberikan umpan balik
yang lebih cepat dan
tepat terhadap kinerja

pembelajaran saya

0.747

Faktor

Pembelajaran

P1

Saya merasa bahwa
penggunaan Al dalam
pengajaran membantu
untuk mempersonalisasi
pengalaman pembelajaran

saya

0.711

P2

Saya percaya bahwa
penggunaan teknologi Al
dalam pengajaran dapat
meningkatkan motivasi

belajar saya

0.759

P3

Pengajaran berbasis Al
memudahkan saya untuk
mengakses sumber daya

pembelajaran tambahan

0.696

P4

Al membantu saya untuk
berinteraksi dengan materi
pembelajaran secara lebih
interaktif

0.709

P5

Saya percaya bahwa
teknologi Al akan menjadi
bagian penting dalam masa
depan pendidikan

0.628

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024




Tabel 2. Pengambilan Keputusan Uji Coba Model Teaching

Factory Berbasis Kecerdasan Artifisial

Skor o
Aspek i Kualifikasi | Keterangan
Penerimaan
Faktor siswa dalam 60,9 % Baik Tidak perlu
penerapan pembelajaran direvisi
teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial
Faktor konten pembelajaran | 64,9% Baik Tidak perlu
teaching factory berbasis direvisi
kecerdasan artifisial
Faktor teknologi kecerdasan | 66,2% Baik Tidak perlu
artifisial direvisi
Faktor kualitas model 67,3% Baik Tidak perlu
pembelajaran teaching factory direvisi
berbasis kecerdasan artifisial
Organisasi 65,1% Baik Tidak perlu
direvisi

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa tingkat implementasi
model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial mencapai lebih
dari 60%. Dengan demikian, berdasarkan empat elemen penilaian,
yaitu aspek siswa, teknologi, pengajaran, dan pembelajaran, Al
dinilai sangat efektif sebagai media pembelajaran. Oleh karena
itu, penerapan Al dalam proses pembelajaran di SMKN 1 Pacet
dan SMKN 11 Bandung dianggap mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif.

Untuk menguji serta menganalisis indikator-indikator terkait
faktor pengajaran, siswa, dan teknologi, guna meningkatkan
validitas konvergen, digunakan metode PLS-SEM (Partial Least
Squares Structural Equation Modeling). PLS-SEM adalah teknik
analisis statistik yang berfungsi memodelkan hubungan kompleks

antara variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur langsung)



dan indikator-indikator yang terkait dengan variabel tersebut.
Teknik ini sangat berguna terutama ketika data memiliki
karakteristik khusus, seperti ukuran sampel yang kecil, distribusi

data yang tidak normal, atau model dengan struktur yang rumit.

Gambar 4. Hasil Uji Coba Model Teaching Factory Berbasis
Kecerdasan Artifisial

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

Pada faktor siswa, hasil menunjukkan angka yang
masih rendah, yaitu 0,406, 0,418, dan 0,480. Hal ini disebabkan

kurangnya bimbingan dari mentor, tutor, guru, maupun pihak



industri, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan
konsep dan aplikasi kecerdasan artifisial dalam teaching factory.
Namun, kecerdasan artifisial terbukti mampu meningkatkan
keterampilan soft skill, hard skill, dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran dengan hasil 0,721. Sekolah
perlu memotivasi dan melibatkan siswa dengan memberikan
penghargaan atas proyek-proyek berbasis AI di SMKN 1 Pacet
dan SMKN 11 Bandung.

Faktor teknologi kecerdasan artifisial mendapatkan nilai
0,460, yang masih rendah karena keterbatasan infrastruktur Al di
SMKN 1 Pacet dan SMKN 11 Bandung. Hal ini terkait dengan
kendala pendanaan, kebijakan sekolah, serta kurangnya dukungan
dari industri dan pemerintah. Contohnya, komputer, perangkat
lunak, dan perangkat keras yang digunakan belum sesuai standar
berbasis Al, serta koneksi internet yang belum optimal.

Pada faktor pengajaran, hasilnya adalah 0,447,
mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami
materi teaching factory berbasis Al. Di sisi lain, pada faktor
pembelajaran, hasilnya sangat baik dengan angka 0,759. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pengajaran mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.

PLS-SEM juga dapat digunakan untuk mengevaluasi
kualitas model struktural dan pengukuran melalui berbagai
indikator seperti Average Variance Extracted (AVE), Composite
Reliability (CR), dan R-squared (R?). Hal ini membantu

memastikan validitas dan reliabilitas dari model yang diusulkan.



Tabel 3. Hasil Uji Coba Pembelajaran Model Teaching Factory
Berbasis AI Menggunakan Cronbach’s Alpha, Composite
Reliability (rho a), Composite Reliability (rho c), Average

Variance Extracted (AVE)

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

C it
Cronbach's Composite rzr::?;: Average variance
alpha | reliability (rho_a) ATy extracted (AVE)
(rho_¢)
Faktor
0.751 0.746 0.829 0.493
Pembelajaran
Faktor Pengajaran 0.707 0.774 0.801 0.455
Faktor Siswa 0.765 0.784 0.826 0.329
Faktor Teknologi 0.806 0.813 0.847 0.361

Karakteristik Responden (Guru) SMKN 1 Pacet dan SMKN 11
di Provinsi Jawa Barat

Asal Sekolah

1 respanees

Nama

Risatul Munawarch,
STR

Wahyu Pawaka

Achmad Zacky
Abdul Rachman,
S.Pd.

Tubagus Nurridwan
Wini Suciani

Gussoni Satria AP,
S5.Kom., Gr.

Dedi Suryadi
Zimzim Al Amin
Syahid

Ani Nuraeni

Ade Suryadi

Silvia Retnawati

Asal Sekolah

SMK NEGERI 1 PACET
SMK NEGERI 1 PACET

SMK NEGERI 1 PACET
SMK NEGERI 1 PACET
SMK NEGERI 1 PACET

SMK NEGERI 1 PACET
SMK NEGERI 11
BANDUNG
SMK NEGERI 11
BANDUNG
SMK NEGERI 11
BANDUNG
SMK NEGERI 11
BANDUNG
SMK NEGERI 11
BANDUNG

Jabatan

Ketua Program Keahlian

Guru Bidang Studi

Guru Bidang Studi
Guru Bidang Studi

Guru Bidang Studi

Ketua Program Keahlian

Ketua Program Keahlian

Ketua Program Keahlian

Ketua Program Keahlian

Guru Bidang Studi

Guru Bidang Studi

Jenis Program TEFA

Bakery

Digital Printing

Produksi Olahan Buah
Stroberi

Digital Printing

Paket Wisata

Digital Printing

Layanan lasa

Desain Komunikasi Visual
(DKV)

Rekayasa Perangkat Lunak
Jasa Desain Komunikasi

Visual

RPL
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Guru Uji Coba Pembelajaran

Teaching Factory Berbasis Kecerdasan Artifisial

Menggunakan Metode Aiken’s V

Uraian

V COEF

Seberapa penting menurut Bapak/Ibu integrasi
teknologi Al dalam kurikulum sekolah untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan

industri masa depan?

0.702

Sejauh mana Bapak/Ibu melihat bahwa pengajaran
teaching factory berbasis Al dapat meningkatkan
kualitas lulusan dari perspektif keahlian yang
dibutuhkan dalam industri?

0.724

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa penggunaan
teknologi Al dalam pendidikan dapat membantu
menciptakan koneksi yang lebih erat antara sekolah

dan industri?

0.600

Menurut Bapak/Ibu, seberapa siap industri saat
ini dalam menerima lulusan yang terampil dalam

penggunaan teknologi AI?

0.526

Apakah Bapak/Ibu melihat adanya potensi
kolaborasi antara industri (DU-DI) dengan
sekolah dalam mengembangkan kurikulum yang

mengintegrasikan teknologi AI?

0.724

Seberapa besar Bapak/Ibu yakin bahwa investasi
dalam pengajaran berbasis Al di sekolah dapat
membawa dampak positif bagi perkembangan

industri di masa depan?

0.669

Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa penggunaan
teknologi Al dalam pendidikan bisa membantu

mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk

karier di industri?

0.603




Sejauh mana Bapak/Ibu yakin bahwa pengajaran
berbasis Al di sekolah dapat membantu mengatasi
tantangan industri saat ini, seperti peningkatan

produktivitas dan efisiensi?

0.486

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap
ketersediaan pelatihan atau sumber daya untuk
mendukung implementasi teknologi Al di sekolah-
sekolah?

0.470

Menurut Bapak/Ibu, apa tantangan utama yang
dihadapi industri dalam berkolaborasi dengan

sekolah dalam mengadopsi teknologi AI?

Seberapa penting menurut Anda integrasi
teknologi Al dalam model teaching factory untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan

yang diberikan?

0.552

Sejauh mana Bapak/Ibu percaya bahwa
penggunaan teknologi Al dapat memperkaya

pengalaman pembelajaran di dalam teaching factory?

0.724

Bagaimana Bapak/Ibu menilai potensi teknologi
Al dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi
dalam operasional teaching factory?

0.889

Seberapa siap organisasi Bapak/Ibu untuk
mengadopsi teknologi Al dalam konteks teaching
factory?

0.603

Apakah Bapak/Ibu melihat adanya hambatan atau
tantangan khusus dalam menerapkan teknologi Al

di dalam teaching factory?

Sejauh mana Bapak/Ibu yakin bahwa penggunaan
teknologi Al dalam teaching factory dapat membantu
menciptakan lulusan yang lebih siap terjun ke

industri?

0.724




Menurut Bapak/Ibu, apa potensi kolaborasi
antara teaching factory dengan industri dalam
mengembangkan keahlian terkait teknologi AI?

0.484

Apakah organisasi Bapak/Ibu memiliki rencana
atau strategi jangka panjang terkait penggunaan

teknologi Al dalam teaching factory?

Bagaimana pendapat Anda tentang dukungan yang

dibutuhkan dari pemerintah atau lembaga terkait

untuk mendukung implementasi teknologi Al

dalam teaching factory?

0.199

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

Cronbach Alpha

Keputusan 0.790

Reliabel

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kompetensi Siswa dalam

Penerapan Model Teaching Factory Berbasis Kecerdasan
Artifisial (AI) Menggunakan Model Aiken’s V di SMKN 1

Pacet dan SMKN 11 Bandung Provinsi Jawa Barat

Grup

Kode

Uraian

V Coefficient

Valid

Fondasi Al

P1

Memahami definisi dan
peran dekomposisi,
abstraksi, pengenalan
pola, dan algoritma dalam

komputasi.

0.725

Valid

P2

Memahami apa itu algoritma
dan fungsinya dalam

pemrograman sehari-hari.

0.625

Valid

P3

Mengidentifikasi contoh
jenis-jenis algoritma yang
umum digunakan di industri

(klasifikasi, generator, regresi).

0.554

Valid




P4

Mengenali dan
mendeskripsikan aplikasi
sehari-hari dari algoritma
dalam teknologi yang
relevan dengan SMK.

0.709

Valid

P5

Memahami bagian-bagian
dari algoritma (input,
langkah untuk mengubah
input, output).

0.742

Valid

P6

Memahami proses pelatihan,
pengujian, dan penerapan
algoritma dalam proyek

nyata.

0.867

Valid

pP7

Mengembangkan
pengetahuan tentang alat
pemrograman berbasis blok
dan lainnya yang relevan
dengan pendidikan SMK.

0.634

Valid

P8

Mengetahui berbagai bahasa
pemrograman dan proses
produksinya yang digunakan

di industri.

0.725

Valid

P9

Memahami prinsip dan
proses pengumpulan data

serta analisis sederhana.

0.829

Valid

P10

Memahami cara
mengumpulkan, memproses,
menganalisis, dan melaporkan
menggunakan data yang
relevan dengan proyek SMK.

0.726

Valid

P11

Memahami jenis-jenis
sumber informasi yang

digunakan dalam industri.

0.636

Valid

P12

Mendeskripsikan karakteristik

data dan informasi.

0.764

Valid

P13

Menilai kemampuan
manajemen big data dalam

konteks industri.

0.784

Valid




P14

Membandingkan data
terstruktur dan tidak
terstruktur dalam konteks

aplikasi praktis.

0.759

Valid

P15

Mengembangkan kesadaran
tentang bagaimana
transformasi dan presentasi
dataset besar melalui
visualisasi/modelling

dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan di

industri.

0.606

Valid

Pemahaman
Al

T1

Memahami konsep dasar Al
yang diterapkan di dunia

industri.

0.628

Valid

T2

Menjelaskan jenis teknik AI
dan cara kerjanya (supervised,

unsupervised, reinforcement,
ML/DL).

0.522

Valid

T3

Memahami perbedaan antara

Al dan kecerdasan manusia.

0.712

Valid

T4

Mengeksplorasi teknologi dan
alat Al (misalnya classifier).

0.492

Valid

T5

Memahami sistem otonom

dalam aplikasi praktis.

0.599

Valid

T6

Memahami sistem
rekomendasi dan teknologi
di baliknya.

0.662

Valid

17

Memahami proses
pembuatan dan penggunaan
penglihatan komputer dalam

industri.

0.605

Valid

T8

Memahami pemikiran desain
dalam konteks pengembangan

produk teknologi.

0.696

Valid

Etika dan
Dampak

Sosial

S1

Memahami efek kualitas
informasi dalam

pengambilan keputusan.

0.589

Valid
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Mengidentifikasi/
menjelaskan kasus
penggunaan dan aplikasi Al
dalam kehidupan sehari-hari

dan industri.

0.648

Valid

S3

Mengembangkan kesadaran
tentang kewarganegaraan

digital.

0.675

Valid

S4

Memahami bagaimana

misinformasi menyebar.

0.610

Valid

S5

Memahami istilah etis
seperti ‘bias’, ‘keadilan’,
dan ‘representasi’ dalam

kaitannya dengan Al.

0.356

Tidak
Valid

S6

Memahami bias algoritmik

dan jenis/sumber bias.

0.182

Tidak
Valid

S7

Mengembangkan kesadaran

tentang keamanan siber.

0.572

Valid

S8

Mengembangkan
pengetahuan mendalam
tentang konsep identitas
digital.

0.626

Valid

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

Langkah awal yang penting adalah mempersiapkan manajemen

dan keuangan, sehingga diharapkan ekosistem dapat terbentuk

dengan melibatkan kerja sama antara pemerintah dan industri.

Untuk memahami pengembangan model kecerdasan artifisial di
SMK, digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,

dan Threats).




Tabel 6. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,

dan Threats)

KEKUATAN (Strength-S)

KELEMAHAN (Weakness-

maupun siswa

kecerdasan artifisial

I. Sumber Daya Manusia | W)
(Siswa dan Guru) 1. SDM kurang pengetahuan,
2. Teknolopi d lan
3 In rukt
ANALISIS SWOT 4, K«;icdlav-lgé‘;{%ctal'aran
2. Tingginya biaya
pembelajaran  kecerdasan
EN. az Media
kurang
dalam
pengembangan kecerdasan
4. Regulasi  yang  belum
memadai dalam
pengembangan
pembelajaran,  kecerdasan
artifisial
PELUANG (Opportunity) STRATEGI SO/Agresif STRATEGI WO/Stabilitas,
. Kewirausahaan  bidang | 1. Mengembangkan I. Memberkan  pelatihan
kecerdasan artifisial lurikulum berbasis bagi peserta didik dan
2. Berkembangnya industri di kecerdasan artifisial sesuai | guru tentang kecerdasan
bidang kecerdasan artifisial dengan perkembangan artifisial
3. Meningkamnya talenta dan teknologi di Industri 4.0 2. Memberikan  sosialisasi
kompetensi siswa yang | 2. Mendirikan Virtual Lab dan  edukasi  tentang
akrab dengan teknologi pengembangan  tecknologi kewirausahaan khususnya
digital. khusus ~ di bidang di  bidang kecerdasan
4, Harapan pada teknologi kecerdasan  buatan  dan buatan
kecerdasan artifisial untuk bidang lainnya, 3. Merancang
pengambilan keputusan | 3. Membuat dan regulasi/kebijakan
vang lebih efektif dan menggunakan media sekolah terkait
efisien, bagi institusi, guru pembelajaran, berbasis infrastruktur untuk dapat

mendukung
pengembangan
kecerdasan artifisial.

ANCAMAN (Threats)
L.

nologi

kecerdasan bagi
Sumber daya manusia
berbakat lebih  memilih
kerja di luar negeri atau
perusahaan luar negeri

daripada di dalam negeri
karecna mendapat bavaran
yang lebih.
Penyalahgunaan data
privasi yang luput dari
pengawasan

STRATEGI ST/Diversifikasi

1.

Melakukan evaluasi secara
berkala oleh sekolah (SMK)
mengenai penggunaan atau
pengembangan  teknologi
kecerdasan artifisial

Melakukan sosialisasi dan
edukasi tentang pentingnya

privasi data

STRATEGI WT/Defensive

1. Memberikan bantuan
konsultasi karir dan bakat
bagi siswa dan guru

2. Menyediakan informasi
perkembangan
kecerdasan artifisial di era
digitalisasi

Berdasarkan hasil sintesis yang dijelaskan di atas, terlihat

bahwa model teaching factory masih belum bisa diterapkan




secara optimal, karena nilai validitasnya masih berada di bawah
standar (kurang dari 0,5). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pemecahan masalah yang berorientasi pada tindakan (action-
oriented) dalam kerangka teaching factory berbasis kecerdasan
artifisial. SMK perlu menjalin kerja sama dengan mitra industri
untuk mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan di dunia kerja, terutama terkait teknologi Al, serta
menentukan jenis proyek yang sesuai dengan kurikulum sekolah
dan kebutuhan industri. Sekolah dapat mengembangkan kurikulum
berbasis proyek, dengan membuat modul pembelajaran tentang
Al seperti machine learning, data science, dan pemrograman. Selain
itu, sekolah dan mitra industri perlu menyusun tahapan proyek
yang mencakup perencanaan, pengembangan, hingga evaluasi,

yang mengintegrasikan teori dengan praktik.

Dalam persiapan infrastruktur dan sumber daya manusia,
sekolah harus membangun laboratorium Al, seperti virtual lab,
serta memberikan pelatihan kepada guru terkait teknologi dan
metodologi pembelajaran berbasis proyek yang berhubungan
dengan Al. Proyek-proyek yang dilaksanakan oleh siswa harus
disesuaikan dengan bidang keahlian masing-masing, di mana
siswa akan bekerja dalam tim kecil mulai dari pengumpulan data,
analisis data, pengembangan proyek Al hingga implementasi
dan evaluasi hasil proyek. Penyempurnaan dan publikasi proyek
dilakukan sebagai langkah peningkatan berdasarkan masukan
yang diterima, dan hasil tersebut dapat disampaikan kepada mitra

industri melalui platform digital.

Implementasi kecerdasan artifisial (Al) dalam teaching factory
menghadirkan perubahan besar dalam cara siswa belajar, berlatih,
dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang makin
dipengaruhi oleh teknologi. Salah satu dampak terbesar dari Al

dalam feaching factory adalah terciptanya metode pembelajaran



yang lebih interaktif dan adaptif. Dengan Al, pembelajaran dapat
dipersonalisasi, sehingga setiap siswa bisa belajar sesuai dengan
kecepatan dan kebutuhan mereka masing-masing. Teknologi Al
juga memungkinkan terciptanya simulasi industri yang realistis,
memberikan siswa pengalaman praktis yang mendekati kondisi
dunia kerja sebenarnya. Hal ini membantu siswa memahami
materi yang kompleks dengan lebih baik sekaligus memperkuat

keterampilan teknis mereka.

Pada teaching factory yang berbasis Al, proses produksi yang
sebelumnya dilakukan secara manual atau semiotomatis kini dapat
diatur lebih efisien berkat teknologi Al. Al mampu mengoptimalkan
penjadwalan produksi, mengelola inventaris, dan meningkatkan
kualitas produk melalui analisis data yang mendalam. Dengan
demikian, siswa tidak hanya mempelajari proses produksi, tetapi
juga bagaimana teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan

efektivitas operasi di dunia industri.

Penerapan Al dalam teaching factory memungkinkan siswa
untuk mengembangkan kompetensi penting yang dibutuhkan di
era industri 4.0, seperti kemampuan analisis data, pemrograman,
dan pemecahan masalah berbasis teknologi. Siswa diajarkan cara
menggunakan perangkat lunak Al untuk berbagai tugas, mulai
dari desain produk hingga manajemen rantai pasokan. Kompetensi
ini tidak hanya relevan untuk dunia kerja saat ini, tetapi juga akan

makin penting di masa depan, seiring kemajuan teknologi.

Walaupun memiliki banyak manfaat, penerapan teaching factory
berbasis Al juga menghadapi tantangan. Salah satu tantangan
utamanya adalah kesiapan infrastruktur dan sumber daya
manusia. Sekolah perlu melakukan investasi yang signifikan untuk
membangun fasilitas yang mendukung penggunaan Al. Selain
itu, guru dan tenaga pendidik harus memiliki keterampilan yang

cukup untuk mengajar teknologi Al dan memanfaatkan teknologi



tersebut dalam proses pembelajaran. Pelatihan berkelanjutan serta
dukungan teknis yang memadai sangat penting untuk mengatasi

tantangan ini.

Model teaching factory berbasis Al memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa. Dengan praktik langsung
menggunakan teknologi yang diterapkan di industri, lulusan
SMK yang terlibat dalam model ini akan lebih siap bersaing di
pasar kerja. Mereka tidak hanya dibekali dengan pengetahuan
teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh
perusahaan, khususnya di sektor-sektor yang berhubungan dengan

teknologi dan inovasi.

Kolaborasi antara sekolah dan industri menjadi makin
krusial dengan diterapkannya model teaching factory berbasis Al
Industri dapat berfungsi sebagai mitra dalam pengembangan
kurikulum, penyediaan peralatan, dan pelatihan guru. Kerja
sama ini memastikan bahwa pembelajaran yang diberikan selalu
terkini dan relevan dengan kebutuhan pasar. Selain itu, industri
dapat memberikan umpan balik yang berharga mengenai kualitas
lulusan, yang kemudian dapat digunakan untuk menyempurnakan

program teaching factory.

Agar implementasi model ini berhasil, dukungan kebijakan
dari pemerintah sangat diperlukan. Kebijakan yang mendukung
pengembangan teknologi di sekolah-sekolah serta memberikan
insentif bagi industri untuk bekerja sama dengan institusi
pendidikan akan sangat membantu mengatasi berbagai tantangan
yang muncul. Selain itu, kebijakan yang memfasilitasi pelatihan
dan pengembangan profesional untuk para guru juga menjadi

faktor penting dalam kesuksesan model teaching factory berbasis AL
Model teaching factory berbasis Al dalam pendidikan vokasi di
Indonesia menawarkan banyak keunggulan, termasuk peningkatan

keterampilan teknis dan digital, relevansi pembelajaran dengan
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dunia industri, efektivitas proses belajar mengajar, kesiapan untuk
era Industri 4.0, pengembangan soft skills, efisiensi operasional
sekolah, serta pemantauan dan evaluasi berbasis data. Dengan
penerapan model ini, diharapkan siswa akan lebih siap dan mampu
bersaing di dunia kerja, serta pendidikan vokasi di Indonesia dapat
lebih berperan dalam memenuhi kebutuhan industri akan tenaga
kerja terampil yang siap menghadapi perkembangan teknologi

masa depan.

Melalui uji coba yang sistematis dan evaluasi menyeluruh,
model teaching factory berbasis Al ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi
di Indonesia, sehingga siswa lebih siap menghadapi tantangan

dunia kerja yang makin kompetitif dan berbasis teknologi 4.0.



BAB VI

PENERAPAN KECERDASAN
ARTIFISIAL PADA PEMBELAJARAN
TEACHING FACTORY

A. Bidang Keahlian Usaha Layanan Wisata (ULW) dan APHP
(Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian)

Alur Kerja Bidang Keahlian Target Ukuran
Usaha Layanan Wisata (ULW) Keberhasilan
1. Merancang teaching factory | a) Merancang paket Rancangan
berbasis Al, yaitu: wisata dengan paket wisata
a) Menerima order. menggunakan diterima oleh
b) Menganalisis order ChatGPT dan Magic konsumen.
(menganalisis order Canva.

dengan menggunakan | b) Siswa dapat

Al. mengembangkan

¢) Menyatakan kesiapan Chatbot untuk
mengerjakan order. layanan pelanggan

d) Mengerjakan order untuk menjawab
(membuat paket pertanyaan pelanggan
wisata dengan terkait informasi paket
referensi Al). wisata dan membantu

e) Mengevaluasi dalam proses
produk. pemesanan.

f) Menyerahkan order. |c) Produk paket wisata
2. Integrasi Al pada teaching yang dibuat berbasis

factory: teknologi Al

a) Membuat itinerary d) Adanya pelatihan




dengan menggunakan khusus guru tentang

ChatGPT. dasar-dasar dan
b) Membuat brosur penerapan Al dalam

dengan Magic Canva. industri pariwisata.

3. Integrasi Al dalam e) Siswa siap

kurikulum: model menghadapi
pembelajaran TEFA tantangan dalam
dan PJBL dengan industri pariwisata
menggunakan teknologi berbasis teknologi
AL modern.

L L

Gambar 5. Aplikasi Usaha Layanan Wisata (ULW)
Menggunakan Teknologi Al



Alur Kerja APHP (Agribisnis Target Ukuran
Pengolahan Hasil Pertanian) Keberhasilan
1. Alur Kerja TEFA: Setiap produk Setiap produk
- Menerima order dari TEFA yang TEFA sudah
industri. dihasilkan diukur
- Menganalisis order. harus diukur standar mutu
(secara warnanya
- Menyatakan kesiapan sampling) menggunakan
order. standar mutu teknologi Al
- Pembuatan produk. warnanya Warna
- Proses: persiapan bahan menggunakan produk yang
— penimbangan — teknologi Al dihasilkan
pengolahan — penilaian Setiap sesuai dengan
mutu — pengemasan. produk yang standar mutu
2. Pemanfaatan aplikasi Al diujikan harus yang telah
digunakan untuk mengukur memenuhi ditetapkan.
standar mutu warna pada kriteria warna
produk. Integrasi Al ke yang sama
dalam TEFA pada produksi dengan standar
pengolahan hasil nabati mutu yang
yaitu pada pembuatan ditetapkan
produk roti dan manisan oleh AI dengan
kering stroberi. batas toleransi
3. Integrasi dalam kurikulum +5.

yaitu penyesuaian

Al dengan Capaian
Pembelajaran. Teknologi
Al yang dikembangkan
dalam TEFA di sini yaitu
imagecolorpicker.com yang
didapat ketika mencari
informasi di ChatGPT.

Implementasi
model TEFA
harus berbasis
teknologi

Al dalam
penerapannya
di kelas dan

laboratorium.
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Gambar 7. Siswa Sedang Produksi Menggunakan Teknologi Al

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024
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BAB VII

IMPLEMENTASI MODEL TEACHING
FACTORY BERBASIS Al DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH DAN
SEKOLAH

1. Pengembangan Infrastruktur Teknologi

a.

Pemerintah: perlu memberikan bantuan dana serta ke-
bijakan yang mendukung pembangunan infrastruktur
teknologi di SMK, seperti jaringan internet yang stabil,
perangkat keras, dan perangkat lunak yang diperlukan
untuk penerapan Al dalam teaching factory (TEFA).

Sekolah: wajib mengidentifikasi kebutuhan teknologi
yang spesifik untuk mendukung TEFA berbasis Al dan
memastikan pemanfaatan optimal dari sumber daya yang
ada. Selain itu, perlu melibatkan sektor industri dalam

proses pengadaan dan pemeliharaan teknologi tersebut.

2. Peningkatan Kompetensi Guru

a.

Pemerintah: penting untuk menyelenggarakan program
pelatihan nasional bagi para guru SMK guna meningkat-
kan keterampilan mereka dalam mengintegrasikan Al ke
dalam proses pembelajaran. Program ini bisa berupa pela-
tihan bersertifikat, seminar, serta lokakarya berkelanjutan.
Sekolah: harus menjamin akses guru terhadap pelatihan

terkait Al dan menerapkan program pengembangan
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profesional secara berkesinambungan. Selain itu, sekolah
dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi atau industri
teknologi untuk menyediakan pelatihan yang lebih
spesifik.

3. Pengembangan Kurikulum yang Adaptif

a.

Pemerintah: perlu meninjau ulang kurikulum nasion-
al agar mencakup penerapan Al dalam teaching factory
(TEFA), dengan menyediakan panduan yang terperinci
mengenai cara mengintegrasikan Al ke dalam berbagai
program kejuruan.

Sekolah: perlu bermitra dengan industri untuk merancang
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan teknologi
dan tuntutan pasar kerja. Kurikulum yang fleksibel ini
akan membekali siswa dengan keterampilan yang relevan

dan siap digunakan di dunia kerja.

4. Kolaborasi dengan Industri

a.

Pemerintah: perlu memfasilitasi kolaborasi yang lebih
intens antara SMK dan industri melalui kebijakan insentif,
seperti pajak atau pemberian dana hibah bagi industri
yang terlibat dalam pengembangan teaching factory (TEFA)
berbasis Al

Sekolah: harus aktif menjalin kemitraan dengan peru-
sahaan di sektor teknologi dan industri lainnya untuk
memastikan model TEFA yang diterapkan sesuai den-
gan kebutuhan pasar. Kemitraan ini dapat mencakup
program magang, co-op, atau proyek kolaboratif yang

memanfaatkan teknologi Al

5. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan

a.

Pemerintah: perlu menetapkan mekanisme evaluasi dan

monitoring untuk menilai efektivitas penerapan Al da-



lam teaching factory (TEFA) di SMK. Evaluasi ini harus
mencakup pencapaian keterampilan siswa, kesesuaian
kurikulum, serta dampak terhadap tingkat penyerapan
tenaga kerja.

b. Sekolah: harus secara rutin melakukan evaluasi internal
terhadap pelaksanaan TEFA berbasis Al, meliputi pe-
nilaian pencapaian siswa, umpan balik dari industri, serta
identifikasi area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi
ini akan membantu memastikan bahwa model TEFA

berjalan secara optimal.

6. Edukasi dan Sosialisasi

a. Pemerintah: perlu meluncurkan kampanye nasional un-
tuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya Al dalam
pendidikan vokasi. Edukasi ini harus mencakup penjelasan
tentang manfaat, tantangan, serta prospek penggunaan
Al di SMK.

b. Sekolah: perlu melakukan sosialisasi kepada seluruh
pihak terkait, termasuk guru, siswa, orang tua, dan mitra
industri, mengenai penerapan teaching factory (TEFA) ber-
basis Al serta keuntungannya. Sosialisasi ini bisa dilakukan

melalui workshop, seminar, dan sesi informasi.

7. Dukungan Finansial dan Kebijakan

a. Pemerintah: perlu menyediakan alokasi dana khusus
untuk mendukung SMK dalam mengadopsi Al di teaching
factory (TEFA). Bentuk dukungannya bisa berupa hibah,
beasiswa, atau subsidi untuk pembelian teknologi yang
dibutuhkan.

b. Sekolah: harus mengelola anggaran secara efektif untuk
memastikan keberlanjutan penerapan TEFA berbasis Al.
Selain itu, sekolah dapat mengajukan proposal untuk

mendapatkan pendanaan tambahan dari pemerintah atau



sponsor industri.
Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan
implementasi model TEFA berbasis Al dapat berjalan dengan
baik dan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan

mutu pendidikan vokasi di Indonesia.
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Model Teaching Factory Berbasis Kecerdasan
Artifisial (Artificial Intelligence)
di Pendidikan Menengah Vokasi (SMK)

LRNY

Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan %
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk (%
dalam dunia pendidikan. Pendidikan vokasi, sebagai %
ujung tombak dalam menyiapkan tenaga kerja

terampil dan siap pakai, harus mampu beradaptasi \
dengan perkembangan teknologi yang pesat.

Model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial

(artificial intelligence) hadir sebagai solusi inovatif untuk
menjawab tantangan tersebut, dengan memadukan teknologi
kecerdasan artifisial dalam proses pembelajaran untuk

menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga adaptif terhadap perubahan di dunia industri.

Buku ini menyajikan sebuah konsep yang komprehensif tentang
penerapan model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial
(artificial intelligence/Al) di SMK, mulai dari konsep dasar,
implementasi, hingga evaluasi. Tidak hanya itu, buku ini juga
mengulas kebijakan pemerintah terkait pendidikan vokasi dan
peran strategis Al dalam pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran di SMK.
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